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BAB II 

KERANGKA TEORI DAN HIPOTENSIS 

A. KAJIAN PUSTAKA 

Sebelumnya telah ada kajian / karya tulis yang rekanan dengan bahasan  

penulis/ tentang judul skripsi penulis. 

Pertama skripsi yang ditulis saudara Astea Ulfa, Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo Semarang yang berjudul “ Pelaksanaan Metode Demonstrasi 

dalam pembelajaran Fiqih di MI Wonorejo Dusun Panggangayom Kec. 

Kaliwungu Kendal. Tahun 2008” Skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan 

Metode demonstrasi yang dilakukan yang dilakukan dalam pembelajaran 

Fiqih1. 

Keduaskripsi, Nur Kholifa dengan judul “Demonstrasi dalam 

pembelajaran Fiqih bab Sholat kelas III Semester gasal di SDN 02 Ngroto 

Kec. Gubug Kab. Grobogan tahun ajaran 2009 – 2010” . Menjelaskan tentang 

bagaimana penerapan metode Demonstrasi dalam pembelajaran Fiqihbab 

Sholat.2 

Ketiga, Skripsi yang ditulis saudara Azwiratul Masrohah, NIM. 310114, 

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo semarang, tahun 2006 dengan judul “ 

Pelaksanaan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran PAI pada anak 

Akteisme diSDLB Negeri Semarang Tahun Ajaran 2004-20053.  

Skripsi tersebut menjelaskan tentang bagaimana anak – anak akteisme 

memerlukan pelaksanaan khusus, karena dalamkehidupannya mereka 

berkomunikasi dengan orang lain. Begitu juga dalam pembelajaranpun mereka 

sulit memahaminya.Sehingga harus memerlukan metode khusus dalam 

                                                
1 Astrea Ulfa,Skripsi Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang yang 

berjudul “ Pelaksanaan Metode Demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih di MI Wonorejo Dusun 
Panggangayom Kec. Kaliwungu Kendal. Tahun 2008 

2Nur Kholifa dengan judul  “ Demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih bab Sholat kelas III 
Semester gasal di SDN 02 Ngroto Kec. Gubug Kab. Grobogan tahun ajaran 2009 – 2010( 
perpustakaanFakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang2010. 

3Azwiratul Masrohah, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan judul “ 
Pelaksanaan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran PAI pada anak Akteisme diSDLB Negeri 
Semarang ,(Tahun Ajaran 2004-2005 ) 
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menyampaikannya. Dan dalam hal ini diperoleh metode Demonstrasi dalam 

pembelajarannya !. 

Keempat Skripsi saudara Ainsatun Nurroh Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo Semarang dengan judul “Penggunaan alat peraga dengan Metode 

Demonstrasi Untuk meningkatkan Keaktifan dan hasil belajar Peserta didik 

Pada materi Luas Permukaan dan Volume Bangun Ruang di Kelas VIII B SMP 

Takhassus Al Qur’an Wonosobo tahun ajaran 2009-2010” yang menekankan 

pada penggunaan Alat Peraga. 4 

Dari beberapa Skripsi diatas mempunyai keterkaitan dengan Skirpsi yang 

penulis buat yaitu Metode Demonstrasi.Namun dapat peneliti 

sampaikan.Bahwa penelitian ini tentu berbeda, karena yang menjadi obyek 

peneliti adalah peserta didik MI NU Kedungsuren Kec.Kaliwungu Selatan dan 

intinya yaitu Apakah pelaksanaan Metode Demonstrasi dapat meningkatkan 

Prestasi belajar. 

 

B. KAJIAN TEORI 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Metode Demonstrasi adalah salah satu tehnik mengajar yang 

dilakukan oleh seorang guru atau orang lain yang sengaja diminta atau siswa 

sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses 

atau cara melakukan sesuatu. Misalnya demonstrasi tentang cara 

memandikan mayat orang muslim atau muslimah dengan menggunakan 

model atau boneka, demonstrasi tentang cara-cara pada saat menunaikan 

ibadah haji dan sebagainya5 

Ada asumsi psikologi yang melatar belakangi perlunya penggunaan 

metode demonstrasi dalam dalam PBM, yakti belajar adalah proses 

melakukan dan mengalami sendiri ( learning by doing and experiencing ) 

                                                
4 Ainsatun Nurroh skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan judul 

“Penggunaan alat peraga dengan Metode Demonstrasi Untuk meningkatkan Keaktifan dan hasil 
belajar Peserta didik Pada materi Luas Permukaan dan Volume Bangun Ruang di Kelas VIII B 
SMP TakhassusAl Qur’an Wopnosobo tahun ajaran 2009-2010 

5M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam di SD,(Jakarta: Ciputat 
Press, 2002), hlm. 45 
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apa – apa uang dipelajari. Dengan melakukan dan mengalami sendiri, siswa 

diharapkan dapat menyerap kesan yang mendalam kedalam benaknya 

sehingga dapat dengan mudah dan cepat memahaminya. 

Selain itu, penggunaan metode Demonstrasi dalam proses belajar 

mengajar juga memiliki arti penting yang strastegis dalam memberantas 

penyakit Verbalisme6 gejala penyakit Verbalisme, ( aliran pandangan 

pendidikann yang beroreantsi pada kemampuan hafalan diluar kepala 

Waupun tak mengerti artinya ) biasanya mudah timbul dalam oroses belajar 

mengajar apabila guru hanya menginformasikan konsep dan fakta dalam 

bentuk kata – kata ( baik lesan maupun tulisan ) tanpa menjelaskan lebih 

jauh. 

Jerome S Bruner dari Universitas Harvard menjadi sangat terkenad 

dalam pendidikan umumnya dan pendidikan matematika khususnya.Ia telah 

menulis hasil studinya tantang perkembangan belajar yang merupakan suatu 

cara untuk mendefinisikan belajar. Bruner menekankan bahwa setiap 

individu pada waktu mengalami atau mengenal peristiwa atau benda 

didalam lingkungannya, menemukan cara untuk menyatakan kemabali 

peristiwa atau benda tersebut didalam pikirannya, yaitu suatu model mental 

tentang peristiwa atau benda tersebut did yang dialaminya atau dikenalnya.  

Menurut Bruner, yang dikutipoleh Karso dkk7 hal – hal tersebut 

dapat dinyatakan sebagai proses belajar yang terbagi menjadi tiga tahapan 

yaitu : 

a. Tahab enaktif atau tahap kegitan ( enactive )  

Tahap pertama anak belajar konsep adalah berhubungan dengan bemda 

– benda real atau mengalami peristiwa di dunia seitarnya pada tahap 

ini anak masih dalam gerak refek dan coba – coba, ‘Belum harmonis. 

                                                
6Gejala Penyakit Verbalisme( aliran pandangan yang berorentasi pada kemampuan 

hafalan di luar kepala walaupun tak menferti artinya ) ) biasanya mudah timbul dalamproses 
belajar-mengajar apabila guru hanya menginformasikan konsep dan fakta dalam bentuk kata-kata 
(baik lesan maupun tulisan) tanpa menjelaskan lebih jauh. Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan 
dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda, 1997), hlm. 208-209 

7 Kasrso dkk, Pendidikan Matematika I, ( Jakarta Universitas Terbuka, 2009 ) hlm 112 
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Ia memanipulasikan, menyusun, mengutak ngatik, bentuk – betuk 

lainya ( serupa dengantahap sensori motor dari peaget ). 

b. Tahap ikonit atau tahap gambar bayangan ( Iconic ). 

Pada tahap ini, anak telah mengubah, menandahi, dan menyimpan 

peristiwa atau benda dalam bentuk bayangan mental. Dengan kata lain 

anak dapat membayangkan kembali atau memberikan gambaran dalam 

pikiran tentang benda atau peristiwa yang dialami atau dikenalnya 

pada tahap enaktif, walaupun peristiwa itu telah berlalu atau benda real 

itu tidak berada dihadapannya ( tahap pre-operasi darin peaget )  

c. Tahap simbolik ( Symbolic ) 

Pada tahap ini anak dapat mengutarakan bayangan mental tersebut 

dalam bentuk simbul atau bahasa. Apabila ia berjumpa dengan suatu 

simbul maka bayangan mental yang ditandai oleh simbul itu akan 

dapat dikenangnya kembali. Pada tahap ini anak sudah memahami 

simbul–simbul dan menjelaskan dengan bahasanya.( serupa dengan 

tahap operasi konkret dan formal dari peaget ). 

Dari ketiga tahap belajar diatas maka jelas bahwa untuk 

memudahkan pemahaman dan keberhasilan anak pada pembelajaran 

matematika haruslah secara bertahap yang selajutnya penerapannya 

sebagai berikut : 

Tahap I. Setiap  kita  mealakukan  pembelajaran  tetang  kosep, fakta  atau  

prosedur dalam matematika yang bersifat abstrak biasanya   

diawali dari persoalan dalam persoalan sehari – hari yang 

sederhana ( peristiwa di dunia sekitarnya ), atau menggunakan 

benda – benda real / nyata / fisik. ( Kita  Mengenalnya sebagai   

model Konkret )  

Tahap 2. Setelah memanipulasikan benda secara nyata melalui persoalan 

keseharian dari dunia sekiranya, dilajutkan dengan membentuk 

modelnya sebagai bayangan mental dari benda atau peristiwa 

keseharian tesebut ( Model Semi Konkret atau model semi abtrak  

Tahap 3. Tahap ini merupakan tahap akhir yang digunakan harus berupa 
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simbul – simbul atau lambang – lambang yang bersifat abtrak 

sebagai wujud dari bahasa Matematika  model ini disebut Model 

abtrak. 

Teori belajar menurut Gagne yang dikutip oleh Karso dkk ada 

delapan tipe  belajar yang tenurut tingkat kesukarannya dari yang sederhana 

sampai yang komplek. Urutan ke-8 tipe belajar itu adalah isyarat ( signa 

learning ),belajar stimulus respoons ( stimulus response learning ), 

rangkaian gerak ( motor chaining), rangkaian verbal  ( verbal association ) 

belajar membedakan ( descriminaatiaon learning ),belajar konsep (comcept 

learning) belajar aturan ( rule learning ), dan pemecakhan masalah  ( 

problem solving ).8 

Adapun penerapannya pada tahap ke enam yaitu belajar konsep.Tipe 

belajar konsep ini disebut pula tipe belajar pengelompokan, yaitu belajar 

mengenal atau melihat sifat bersama dari suatu benda atau peristiwa. 

Misalnya untuk memahami bangun limas atau prisma siswa mengamati 

dadu, tahu dan semacamnya. Kemudian membuat tiruannya, bisa dibuat 

dari kertas karton atau sejenisnya. Selanjutnya dari limas atau prisma tiruan 

tersebut dibuka dengan mengunakan atal potong seperti cutter atau pemes 

sehingga terbentuk sebuah jaring – jarring Prisma Tegak lurus dan Limas. 

Perubahan dalam belajar bisa terbentuk kecakapan, kebiasaan, 

sikap, pengertian, pengetahuan, atau apresiasi ( penerimaan atau 

penghargaan). Perubahan tersebut bisa meliputi keadaan dirinya, 

pengetahuan, atau perbuatannya, artinya, orang yang sudah melakukan 

perbuatan belajar bisa merasa lebih bahagia, lebih pandai menjaga 

kesehatan, memanfaatkan alam  sekitar, meningkatkan pengapdian untuk 

kepentingan umum, dapat berbicara lebih baik atau dapat melakukan 

pembedaan, Pengertian diatas memberi petunjuk bahwa keberhasilan suatu 

program dapat diukur berdasarkan cara siswa berpikir, merasa dan berbuat 

sebelum dan sesudah memperoleh pengalaman belajar dalam menghadapi 

                                                
8Karso dkk Pendidikan Matematika I, ( Jakarta ; Universitas Terbuka ,2009 ), hlm. 130 
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situasi yang serupa. Umpamannya sebelum belajar siswa belum dapat 

berwudlu kemudian terjadi proses belajar mengajar, guru memberitahukan 

kepada siswa syarat, rukun, bacaan dan tata cara berwudlu, lalu siswa 

mempratekkannya dan berlatih, sampai akhirnya siswa mampu berwudlu. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan pada cara pendekatan siswa 

yang bersangkutan dalam  menghadapi tugas – tugas selajutnya merupakan 

bukti bahwa kegiatan belajar telah berhasil.9 

Muray dalam Beck yang dikutip oleh Sunarto10mendinifisikan 

prestasi sebagi berikut : “ To overcome obstacle, to exercise power, to 

strive to do something  difficult as well and as quickly as possible 

“ Kebutuhan untuk prestasi adalah mengatasi hambatan, melatih kekuatan, 

berusaha melakukan sesuatu yang sulit dengan baik dan secepat mungkin.” 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan 

kegiatan. Kemudian Gagne menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan 

menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, 

informasi verbal, sikap dan keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi 

Arikunto Bahwa hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga aspek yaitu 

;kognitif afektif dan psikomotorik.11Prestasi merupakan kecakapan atau 

hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode tertentu. 

Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam penelitian ini aladah hasil 

yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran. Prestasi yang 

diperoleh siswa setelah proses belajar, mengajar berlangsung. Adapun 

prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya aktifitas belajar yang 

telah dilakukan. 

Selanjutnya Winkel  mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan 

bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belaja 

                                                
9 H.M. Saputra dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam ( Jakarta : 

Amissco, 2003), hlm 28  
10http//Sumartombs.wordpress.com/2009/05/pengertian belajar downloud tgl. 25 Januari 2012 

pukul 19.30 wib 
11Syaifudin Bahri Djamarah, Psikologi Belajar :PT. Aneka Cipta, hlm 2  
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merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 

melaksanakan usaha-usaha belajar12 

Sedangkan menurut Arif Gunarso mengemukakan bahwa prestasi belajar 

adalah usaha maksimal yang dicapai seseorang setelah melaksanakan 

usaha-usaha belajar. 

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap 

peserta didik yang meliputi faktor kongnitif dan psikomotor setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan tes atau 

intrumen yang relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari 

penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbul, huruf 

maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 

anak pada periode tertentu. 

Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal 

dengan tes prestasi.  Menurut saifudin Anwar  mengemukan tentang tes 

prestasi belajar bila dilihat dari tujuan yaitu mengukap keberhasilan 

seseorang dalam belajar.  Testing pada hakekatnya menggali informasi 

yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar 

berupa tes yang disusun secara terrencana untuk mengukap informasi 

maksimal subyek dalam menguasai bahan – bahan atau materi yang telah 

diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal tes prestasi belajar dapat 

berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan ebtanas dan 

ujian- ujian masuk perguruan tinggi. 

Para ahli mengemukakan definisi yang berbeda – beda namun, 

tampaknya ada semacam kesepakatan diantara mereka yang menyatakan 

bahwa perubahan belajar, mengandung perubahan dalam diri seseorang 

yang telah melakukan perbuatan belajar. Perubahan itu bersifat 

internasional, positif-aktif, dan efektif-fungsional. Sifat internasional 

berarti perubahan itu terjadi karena pengalaman atau praktek yang 

dilakukan pelajar dengan sengaja dan disadari, bukan kebetulan. Sifat 

                                                
12http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2183255-pengertian-prestasi-

belajar/#ixzz1kaA4873S 
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positif berarti perubahan itu bermanfaat sesuai dengan harapan pelajar, 

disamping menghasilkan sesuatu yang baru yang lebih baik dibanding 

yang telah ada sebelumnya. Sifat aktif berarti perubahan itu terjadi usaha 

yang dilakukan pelajar, bukan terjadi dengan sendirinya, karena proses 

kematangan. Sifat efektif berarti perubahan itu memberikan pengaruh dan 

manfaat bagi belajar. Adapun sifat fungsional berarti perubahan itu 

relative tetap serta dapat direproduksi atau dimanfaatkan setiap kali 

dibutuhkan13 

Untuk memahami tentang pengertian belajar di sini akan diawali 

dengan mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Ada beberapa 

pendapat para ahli tentang definisi tentang belajar. Cronbach, Harold 

Spears dan Geoch dalam Sardiman A.M  sebagai berikut :14 

1) Harold Spears memberikan batasan : 

“ Learning is to observe, to real, to initiate, to try something 

themselves,to lisen, to follow derection”. 

“ Belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba  sesuatu 

sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk/arahan. 

2) Geoch mengatakan :  

“ Learning is a change in performance  as a result of practice”. 

“ Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek. 

3) Cronbach memberikan difinisi :  

“Learning is shown by a change in behavior as result of experience “ “ 

Belajar adalah  memperlihatkan  perubahan dalam perilaku senag dari 

hasil dari pengalaman.“ 

Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar itu 

senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih 

                                                
13 H.M. Saputra dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam ( Jakarta : Amissco, 
2003), hlm 27 
14Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT.  RajaGrafindo Persada. ... 12 Juni 2011 
20:08 
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baik kalau subyek belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak 

bersifat verbalistik. Belajar sebagai kegiatan individu sebenarnya 

merupakan rangsangan – rangsangan individu yang dikirim kepadanya 

oleh lingkungan. Dengan demikian terjadinya kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh seseorang individu dapat dijelaskan dengan rumus antar 

individu dan lingkungan. Belajar adalah suatu proses yang kompleks 

yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu 

terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. 

Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah 

satu tanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan 

tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya 

perubahan pada tingkat pengetahuan, ketrampilan atau sikapnya15 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman. 

Pengalaman itu dapat berupa pengalaman langsung dan pengalaman tidak 

langsung. Pengalaman langsung adalah pengalaman yang diperoleh 

melalui aktifitas sesndiri pada situasi yang sebenarnya. Contohnya, agar 

siswa belajar bagaimana mengoperasikan komputer, maka guru harus 

menyediakaan komputer untuk digunakan oleh siswa.16 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 

      Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dibedakan 

atas dua katagori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor 

tersebut mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga 

menentukan kualitas hasil belajar. 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor 

internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. 

 

 
                                                

15Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 1. 
16Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm.164 
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1) Faktor Fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini 

dibedakan menjadi dua macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. 

Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat memengaruhi 

aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar 

akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar 

individu. Sebaliknya , kondisi fisik yang lemah atau sakit akan 

menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh karena 

keadaan jasmani sangat memengaruhi proses belajar, maka perlu 

ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani. Cara untuk menjaga 

kesehatan jasmani antara lain adalah : 1) menjaga pola makan yang 

sehat dengan memerhatikan nutrisi yang masuk kedalam tubuh, 

karena kekurangan gizi atau nutrisi akan mengakibatkan tubuh 

cepat lelah, lesu, dan mengantuk, sehingga tidak ada gairah untuk 

belajar; 2) rajin berolah raga agar tubuh selalu bugar dan sehat; 3) 

isirahat yang cukup.  

Kedua, keadaan fungsi jasmani / fisiologis. Selama proses 

belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia 

sangat memengaruhi hasil belajar, terutama pancaindra yang 

berfungsi dengan baik akan mempermudah aktifitas belajar dengan 

baik pula. Dalam proses belajar, panca indra merupakan pintu 

masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh 

manusia, sehingga manusia dapat mengenal dunia luar. Panca indra 

yang memiliki peran besar dalam aktifitas belajar adalah mata dan 

telinga. Oleh karena itu baik guru maupun siswa perlu menjaga 

pancaindra dengan baik, baik secara prefentif maupun yang 

bersifat kuratif, dengan menyediakan sarana belajar yang 

memenuhi sarana belajar, memeriksakan kesehatan fungsi mata 

dan telinga secara periodik, mengonsumsi makanan yang bergizi, 

dan lain sebagainya. 
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2) Faktor Psikolologis 

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang 

yang dapat memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor 

psikologis yang utama memengaruhi proses belajar adalah 

kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat.17 

a) Kecerdasan / inteligensi siswa : 

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan 

psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 

dengan lingkungan melalui cara yang tepat. Dengan demikian 

kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, 

tetapi juga organ-organ tubuh yang lain. Namun bila dikaitkan 

dengan kecerdasan, tentunya otak merupakan organ yang 

penting dibandingkan organ yang lain, karena fungsi otak itu 

sendiri sebagai pengendali tertinggi ( exxcutive control ) dari 

hampir seluruh aktifitas manusia.  

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting 

dalam proses belajar siswa, karena menentukan kualitas belajar 

siswa. Semakin tinggi tingkat inteligensi seorang individu, 

semakin besar peluang individu tersebut dalam belajar. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat inteligensi individu, 

semakin sulit indvidu itu mencapai kesuksesan belajar. Oleh 

karena itu, perlu bimbingan belajar dari orang lain, seperti guru, 

orang tua, dan lain sebagainya. Sebgai faktor psikologis yang 

penting dalam mencapai kesuksesan belajar, maka pengetahuan 

dan pemahaman tentang keerdasan perlu dimiliki soleh seiap 

calon guru atau guru profesional sehingga mereka dapat 

memahami tingkat kecerdasan siswanya. 

Menurut Fudyartanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan 

dengan Pendekatan Baru. yang dikutip oleh Baharuddin dan 

                                                
17 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarata: Ar-

Ruzz Media, 2010),   hlm. 20 
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Esa Nur Wahyuni bahwa para ahli membagi tingkatan IQ 

bermacam-macam, salah satunya adalah penggolongan tingkat 

IQ berdasarkan tes Stanford –Binet yang telah direvisi oleh 

Terman dan Merill seperti tabel berikut:18 

Tabel 2.1 

Penggolongan Tingkat IQ  

Tingkat kecerdasan ( IQ ) Klasifikasi 

140 – 169 Amat superior 

120 – 139 Superior 

110 – 119 Rata – rata tinggi 

90 – 109 Rata – rata 

80 – 89 Rata – rata rendah 

70 – 79 Batas lemah mental 

20 – 69 Lemah mental 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui ada 7 penggolongan 

tingkat kecerdasan manusia yaitu :  

1) Kelompok kecerdasan amat superior (very superior) 

merentang antara IQ 140 – IQ 169. 

2) Kelompok kecerdasan  superior (superior) merentang antara 

IQ 120 – IQ 139 

3) Kelompok  rata-rata tinggi (high average) merentang antara 

IQ 110 – IQ 119. 

4) Kelompok rata-rata (average) merentang antara IQ 90 – IQ 

109. 

5) Kelompok rata-rata rendah (law average) merentang antara 

IQ 80 – IQ 89. 

6) Kelompok batas lemah mental (bordeline defective) 

merentang antara IQ 70 – IQ 79. 

                                                
18 H. Baharuddin, Drs. M.Pd.I dan Esa Nur Wahyuni,  Teori Belajar dan pembelajaran hal, 21  
tahun 2002 
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7) Kelompok kecerdasan lemah mental (mentally defective) 

berada pada IQ 20 – IQ 69, yang termasuk dalam 

kecerdasan tingkat ini antara lain debil, imbisil, idiot. 

Pemahaman tentang tingkat kecerdasan individu dapat 

diperoleh dari orangtua dan guru atau pihak-pihak yang 

berkepentingan melalui konsultasi dengan psikolog atau psikiater. 

Sehingga dapat diketahui anak didik berada pada tingkat 

kecerdasan yang mana, amat superior, superior, rata-rata, atau 

mungkin lemah mental. Informasi tentang taraf kecerdasan 

seseorang merupakan hal yang sangat berharga untuk memprediksi 

kemampuanbelajar seseorang. Pemahaman terhadap tingkat 

kecerdasan peserta didik akan membantu mengarahkan dan 

merencanakan bantuan yang akan diberikan kepada siswa. 

 

b. Motivasi 

Motivasi adalah salah satu faktor yang memengaruhi 

keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorong 

siswa ingin melakukan kegiatan belajar. Para ahli psikologi 

mendefinisikan motivasi sebagai proses di dalam diri individu yang 

aktif, mendorong memberikan arah, dan perilaku setiap saat. 

Motivasi juga diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan 

keinginan terhadap intensitas dan arah perilaku sesorang. 

Dari sudut sumbernya, motivasi dibagi menjadi dua yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

semua faktor yang berasal dari dalam diri individu dan memberikan 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Seperti seseorang siswa yang 

gemar membaca, maka ia tidak perlu disuruh-suruh untuk 

membaca, karena membaca tidak hanya menjadi aktifitas 

kesengannya, tapi bisa jadi juga telah menjadi kebutuhannya. 

Dalam proses belajar, motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang 
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lebih efektif, karena motivasi intrinsik relatif lebih lama dan tidak 

tergantung pada motivasi dari luar ( ekstrinsik). 

Dikutip  oleh Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni  Menurut 

Arden N. Frandsen didalam buku Masalah Belajar oleh Hayinah, 

yang termasuk dalam motivsi intrinsik untuk belajar antara lain 

adalah19 : 

1) Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang 

lebih luas. 

2) Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia 

dan keinginan maju; 

3) Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehingga 

mendapat dukungan dari orang- orang penying, misalkan 

orang tua, saudara, guru, atau teman-teman, dan lain 

sebagainya; 

4) Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau 

pengetahuan yang berguna bagi dirinya, dan lain-lain. 

Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri 

individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untuk belajar. 

Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan guru, orangtua, dan lain 

sebagainya. Kurangnya respon dari lingkungan secara posiif buku. 

 

c. Minat  

Dikutip  oleh Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni  Menurut 

Reber dalam Muhibbin Syah dalam bukunya Pkikologi Belajar  

2003 oleh Secara sederhana , minat (interest) kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Menurut Reber (Syah, 2003), minat bukanlah istilah yang populer 

dalam psikologi disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai 

                                                
19Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarata: Ar-Ruzz 

Media, 2010),  hlm. 23 
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faktor intrenal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingin tahuan, 

motivasi, dan kebutuhan. 

Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya 

dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberi pengaruh 

terhadap aktifitas belajar. Karena jika seseoang tidak memiliki       

Minat untuk belajar, ia akan tidak bersemangat atau bahkan 

tidak mau belajar. Oleh karena itu, dalam konteks belajar dikelas, 

seorang guru atau pendidik lainnya perlu membankitkan minat 

siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya. 

Untuk membangkitkan minat belajar siswa tersebut, banyak 

cara yang bisa digunakan. Antara lain, pertama, dengan membuat 

materi yang akan dipelajari smearik mungkin dan tidak 

membosankan, baik dari bentuk buku materi, desain pembelajaran 

yang membebaskan siswa unuk mengeksplor apa yang dipelajari, 

melibatkan seluruh domain belajar siswa (kognitif, afktif, 

psikomotorik) sehingga siswa belajar aktif maupupun performansi 

guru yang menarik saat mengajar. Kedua, pemilihan jurusan atau 

bidang studi. Dalam hal ini, alangkah baiknya jika jurusan atau 

bidang studi yang dipilih sendiri oleh siswa sesuai dengan 

minatnya. 

 

d. Sikap  

Dikutip  oleh Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni  Menurut 

Muhibbin Syah dalam bukunya Pkikologi Belajar  2003 oleh 

bahwa, Dalam proses belajar, sikap individu dapat memengaruhi 

keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejala internal yang 

berdimensi efektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 

merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, 

peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif20. 

                                                
20Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarata: Ar-Ruzz 

Media, 2010),  hlm. 25 
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Sikap siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan 

senang atau tidak senang pada performen guru,pelajaran, atau 

lingkungan sekitarnya. Dan untuk mengantisipasi munculnya sikap 

yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya berusaha untuk menjadi 

guru yang profesional dan bertanggung jawab terhadap profesi yang 

dipilihnya. Dengan profesionalitas, seorang guru akan berusaha 

memberikan yang terbaik bagi siswanya; berusaha mengembangkan 

kepribadian sebagai seorang guru yang empatik,sabar,dan tulus 

kepada muridnya; berusaha untuk menyajikan pelajaran yang 

diampunya dengan baik dan menarik sehingga membuat siswa 

dapat mengikuti pelajaran dengan senang dan tidak menjemukan; 

meyakinkan siswa bahwa bidang studi yang dipelajari bermanfaat 

bagi diri siswa. 

 

e. Bakat 

Faktor psikologis lain yang mempengaruhi proses belajar 

adalah bakat. Secara umum, bakat ( aptitude ) didefisinikan sebagai 

kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang pendapat syah. Berkaitan 

dengan belajar, Slavin  mendefisinikan bakat sebagai kemampuan 

umum yang dimiliki seorang siswa utuk belajar. Dengan demikian, 

bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu 

komponen yang diperlukan dalam proses belajar seseorang. Apabila 

bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, 

maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga 

kemungkinan besar ia akan berhasil. 

Pada dasarnya, setiap orang mempunyai bakat atau potensi 

untuk mencapai prestasi belajar sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Karena itu, bakat juga diartikan sebagai kemampuan dasar  
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individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa tergantung upaya 

tergantung upaya pendidikan dan latihan. Individu yang telah 

memliki bakat tertentu, akan lebih mudah menyerap segala 

informasi yang berhubungan dengan bakat yang dimilikinya. 

Misalnya, siswa yang berbakat di bidang bahasa akan lebih mudah 

mempelajari bahasa-bahasa lain selain bahasanya sendiri. 

Karena belajar juga dipengaruhi oleh potensi yang dimiliki 

setiap individ, maka para pendidik, orang tua, dan guru perlu 

memperhatikan dan memahami bakat yang dimiliki oleh anaknya 

atau peserta didiknya, antara lain dengan mendukung,  ikut 

mengembangkan, dan tidak memaksa anak untuk memilih jurusan 

yang tidak sesuai dengan bakatnya. 

 

f. Faktor eksternal 

Menurut Muhibin Syah dalam bukunya Psikologi Belajar 

2003 yang dikutip oleh oleh Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni21 

menjelaskan bahwa Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor 

endogen, faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi proses 

belajar siswa. Dalam hal ini, Syah menjelaskan bahwa faktor - 

faktor eksternal yang dapat memengaruhi belajar dapat digolongn 

menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 

lingkungan nonsosial. 

1) Lingkungan sosial 

a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi,dan 

teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar 

seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya 

dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik 

di sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi 

                                                
21Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran…,hlm.26-28 
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teladan seorang guru atau administrasi dapat menjadi 

pendorong bagi siswa untuk belajar. 

b) Lingkungan sosial masyarakat yaitu kondisi lingkungan 

masyarakat tempat tinggal siswa akaan memengaruhi 

belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, bayak 

pengangguran dan anak terlantar juga dapat memengaruhi 

aktivitas belajar siswa paling tidak siswa kesulitan ketika 

memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat 

belajar yang kebetulan belum dimilikinya. 

c) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat 

memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-

sifat orang tua, demografi keluarga (letak rumah), 

pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak 

terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara anggota 

keluarga, orang tua, anak, kakak atau adik yang harmonis 

akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan 

baik. 

2) Lingkungan non sosial. Faktor-faktor yang termasuk 

lingkungan nonsosial adalah 

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak 

panas an tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau / kuat, 

atau tidak terlalu lemah / gelap, suasana yang sejuk dan 

tenang. Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-

faktor yang dapat memengaruhi aktivitas bekajar siswa. 

Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam tidak mendukung, 

proses belajar siswa akan terhambat. 

b) Lingkungan sosial sekolah ins11trumental, yaitu perangkat 

belajar yang dapat digolongkan dua macam. Pertama, 

hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas 

belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua, 
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software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan 

sekolah, buku panduan, silabi, dan lain sebagainya. 

c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor 

ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan 

siswa, begitu juga dengan metode mengajar guru, 

disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa. Karena 

itu, agar guru dapat memberikan kontribusi yang positif 

terhadap aktivitas belajar siswa, maka guru harus 

menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar 

yang dapat diterapkan sesuai kondisi siswa. 

2. Jenis-jenis Belajar 

Jenis-jenis belajar  berikut ini disusun secara hirarkis dari yang 

paling sederhana  sampai yang kompleks22: 

a. Belajar tanda. Bentuk belajar ini paling sederhana, yaitu memberi reaksi 

(respon) terhadap rangsangan (stimulus).  

b. Belajar memberi reaksi terhadap rangsangan melalui penguatan 

(reinforcemen), yaitu memberi reaksi yang berulang-ulang manakala 

terjadi penguatan. 

c. Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung-hubungkan 

gejala yang satudengan yang lain, sehingga menjadi satu kesatuan yang 

berarti. 

d. Belajar asosiasi verbal, yaitu memberikan reaksi dalam bentuk kata-

kata terhadap rangsangan yang diterimanya  

e. Belajar membedakan hal yang majemuk, yaitu memberikan reaksi 

berbeda terhadap rangsangan yang hampir sama sifatnya. 

f. Belajar konsep, yaitu menempatkan obyek menjadi satu klasifikasi 

tertentu. 

g. Belajar kaidah atau belajar prinsip, yaitu menhubung-hubungkan 

beberapa konsep 
                                                

22H.M. Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: 
Amissco, 2003), hlm. 31 
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h. Belajar memecahkan masalah, yaitu menggabungkan beberapa kaidah 

atau prinsip untuk memecahkan persoalan.  

3. Prinsip-prinsip Belajar23 

a. Pelajar harus mempelajarinya sendiri apapun yang dipelajarinya, tidak 

ada seorangpun dapat melakukan kegiatan belajar tersebut untuknya. 

b. Setiap pelajar menurut tempo (kecepatannya) sendiri, dan  setiap 

kelompok umur memiliki variasi dalam kecepatan belajar. 

c. Seorang pelajar akan belajar lebih banyak bilamana setiap langkah 

belajar yang dilaluinya mendapat penguatan (reinforcement). 

d. Pengusaan secara penuh terhadap setap langkah memungkinkan belajar 

secara keseluruhan lebih berarti. 

e. Pelajar akan lebih termotivasi untuk belajar serta akan belajar dan 

mengingat secara lebih baik apabila ia diberi tanggung jawab untuk 

belajar mandiri. 

4. Ciri-ciri Belajar 

a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change 

behavior) 

b. Perubahan perilaku relatif permanen. 

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat 

proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat 

potensial. 

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan/ pengalaman. 

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang 

memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk 

mengubah tingkah laku.24 

5. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah upaya untuk menciptakan iklim dan 

fasilitas belajar, lapangan olahpelayanan terhadap kemampuan, potensi, 

                                                
23H.M. Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: 

Amissco, 2003), hlm. 38 
24Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarata: Ar-Ruzz 

Media, 2010),  hlm. 15 



25 
 

minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi 

interaksi optimal antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa25. 

Agar tujuan pelajaran dapat tercapai, guru harus mampu 

mengorganisir semua komponen sedemikian rupa sehingga antara 

komponen yang satu dengan lainnya dapat berinteraksi secara 

harmonis26.Strategi atau metode adalah komponen yang juga mempunyai 

fungsi yang sangat menentukan.Keberhasilan pencapaian tujuan sangat 

ditentukan oleh komponen ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya 

komponen ini, tanpa dapat diimplementasikan melalui strategi yang tepat, 

maka komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam 

proses pencapaian tujuan. Oleh karena itu setiap guru perlu memahami 

secara baik peran dan fungsi metode dan strategi dalam pelaksanaan 

pembelajaran27. Sehingga dituntut  kemampuan guru untuk memilih 

metode pembelajaran yang cocok dengan materi atau bahan ajar. 

Dalam pembelajaran matematika salah satu upaya yang dilakukan 

guru adalah dengan menggunakan metode demonstrasi dan penggunaan 

media yang tepat  karena dengan menggunakan metode demontrasi siswa 

akan lebih cepat paham. Sedangkan penggunaan media  dalam 

pembelajaran matematika sangat menunjang, karena dengan menggunakan 

media pembelajaran siswa lebih mudah memahami konsep matematika 

yang abstrak.28 

Adapun Ruang lingkup dan SK/KD mata pelajaran matematika kelas 

V semester 2 yang teruang pada standar isi29 yang diterbitkan oleh Badan 

Standarisasi Nasional Pendidikan adalah sebagai berikut : 

 

 
                                                

25Amin Suyitno, Pemilihan Model-model Pembelajaran dan Penerapannya di Sekolah, 
(Semarang: Pendidikan Matematika FMIPA UNNES, 2004),  hlm. 4 

26Suhito, PembelajaranMatematika, ((Semarang: Pendidikan Matematika FMIPA UNNES, 
2000),  hlm. 12 

27Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm. 60 

28Saminanto, Ayo Praktek PTK, (Semarang: Ra SAIL Media Group, 2010) hal. 92 
29Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No.19 Tahun 2005 
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Tabel 2.2 

Ruang lingkup dan SK/KD mata pelajaran matematika kelas V/2 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 

5. Menggunakan pecahan dalam   
pemecahan masalah 

5.1 Mengubah pecahan ke bentuk persen dan 
desimal serta sebaliknya 

5.1.Menjumlahkan dan mengurang kan 
berbagai bentuk pecahan 

5.2.Mengkalikan dan membagi berbagai 
bentuk pecahan 

5.3.Menggunakan pecahan dalam 
perbandingan dan skala 

 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan 
dan hubungan antar bangun 

 

6.1. Mengidentifikasi sifat – sifat bangun ruang 
6.2. Mengidentifikasi sifat – sifat bangun 

ruangun. 
6.3. Menentukanjarring–jarring berbagai 

bangun ruang sederhana 
6.4. Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan 

dan simitri 
6.5. Menyelesaikan masalah yang ber 

kaitan dengan bangun ruang 
sederhana  

   

SK KD ini sesuai dengan standar ini pembelajaran Matematika.30 
 

6. Metode Demonstrasi  Dalam Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Metode Demonstrasi. 

Metodologi berarti ilmu tentang metode, sementara metode 

berarti langkah-langkah strategis dipersiakan untuk melakukan suatu 

pekerjaan31. Keberhasilan atau kegagalan guru dalam menjalankan 

proses belajar mengajar banyak ditentukan oleh kecakapannya dalam 

memilih dan menggunakan metode belajar. Sering kali dijumpai 

seorang guru yang berpengetahuan luas tetapi tidak berhasil dalam 

mengajar hanya karena dia tidak menguasai metode mengajar. Itulah 

sebabnya, metode mengajar pengajaran menjadi salah satu obyek 

                                                
30 Dony Citra Lesmono, Aden Rahmatul Kamal, Mudah berhitung Kelas V  Penerbit 

Yudistira Tahun 2011 
31 Ramayulis Prof DR. Metodologi Pendidikan Agama Ilsam Penerbit Kalam Mulia, hlm 2. 
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bahasan yang di dalam pendidikan.Karenanya mempelajari 

metodologi pengajaran menjadi salah satu prasyarat dalam profesi 

keguruan. 

Ada anggapan bahwa untuk menjadi guru tidak perlu 

mempelajari metode mengajar, karena kegiatan mengajar bersifat 

praktis dan alami, siapapun dapat mengajar asalkam memiliki 

pengetahuan tentang apa yang akan diajarkan. Dari pengalamannya, 

orang kelak akan dapat meningkatkan kualitas pengajarannya. 

Memang ada orang yang kebetulan dapat mengajar dengan baik tanpa 

mempelajari metode mengajar, tetapi ada pula yang juga kebetulan 

tidak dapat mengajar dengan baik karena tidak mempelajarinya. Pada 

dasarnya pula, metodologi pengajaran merupakan hasil pengkajian 

dan pengujian terhadap pengalaman-pengalaman semacam itu, 

sehingga menjadi pengalaman yang tidak lagi kebetulan, tetapi 

pengalaman yang mempunyai kebenaran berdasarkan metode ilmiah. 

Dengan demikian, metodologi pengajaran jauh lebih memberikan 

kemudahan kepada guru dalam menjalankan tugas mengajar. 

Disamping itu, ilmu pengetahuan dan orientasi pendidikan di zaman 

sekarang mengalami perkembangan yang pesat.Hal ini menuntut guru 

untuk memperkaya diri dengan ilmu pengetuhuan dan orientasi 

pendidikan yang baru serta metode-metode mengajar yang sesuai 

dengan perkembangan. 

Keberadaan metodologi pengajaran menunjukkan pentingnya 

kedudukan metode dalam system pengajaran. Tujuan dan isi 

pengajaran yang baik tanpa didukung metode penyampaian yang baik 

dapat melahirkan hasil yang tidak baik32 

Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu 

berlangsung dalam interaksi edukatif, metode mengajar dapat 

                                                
32H.M. Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: 

Amissco, 2003), hlm. 21 
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diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran. Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat untuk 

menciptakan proses belajar mengajar. 

Mengingat mengajar pada hakekatnya merupakan upaya guru 

dalam menciptakan situasi belajar, metode yang digunakan oleh guru 

diharapkan mampu menumbuhkan berbagai kegiatan belajar bagi 

siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan perkataan 

lain, proses belajar mengajar merupakan proses interaksi edukatif 

antara guru yang menciptakan suasana belajar dan siswa yang yang 

memberi respons terhadap usaha guru tersebut. Oleh sebab itu, metode 

mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan 

kegiatan belajar bagi siswa, dan upaya guru dalam memilih metode 

yang baik merupakan upaya mempertinggi mutu pengajaran atau 

pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya33 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu 

kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 

pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 

disajikan. 

Demonstrasi dan eksperimen merupakan metode mengajar yang 

sangat efktif, sebab membantu para siswa untuk mencari jawaban 

dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar. 

Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu metode mengajar yang 

memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu34. 

Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu 

proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar 

                                                
33H.M. Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: 

Amissco, 2003), hlm. 159 
34H.M. Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: 

Amissco, 2003), hlm. 177 
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tiruan.35Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari 

penjelasan secara lesan oleh guru. Walaupun dalam proses 

demonstrasi peran siswa hanya sekedar memperhatikan, akan tetapi 

demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Dalam 

strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung 

keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri 

b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 

Sebagai suatu metode pembelajaran,demonstrasi memiliki 

beberapa kelebihan antara lain:  

1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat 

dihindari, sebab siswa disuruh langsung memperhatikan bahan 

pelajaran yang dijelaskan. 

2) Proses pembelajaran akan lebih menarik,sebab siswa tidak hanya 

mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 

3) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki 

kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. 

Dengan demikian siswa akan lebih menyakini kebenaran materi 

pembelajaran 

4) Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap 

penting oleh pengajar sehingga siswa dapat menangkap hal-hal 

yang penting. Perhatian siswa lebih mudah dipusatkan kepada 

proses belajar,dan tidak tertuju kepada hal lain. 

5) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan 

hanya membaca atau mendengarkan keterangan dari pengajar atau 

guru. Sebab siswa memperoleh persepsi yang jelas dari hasil 

pengamatannya. 

6) Bila siswa turut aktif melakukan demonstrasi, maka siswa akan 

memperoleh pengalaman praktek untuk mengembangkan 

kecakapan dan ketrampilan. 

                                                
35 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 152 
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7) Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan siswa akan dapat 

dijawab pada saat mengamati proses demonstrasi.    

Disamping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga 

memiliki beberapa kelemahan, antara lain: 

1) Metode Demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, 

sebab tanpa persiapan yang memadahi demonstrasi bias gagal 

sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan 

sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukkan suatu proses 

tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, 

sehingga dapat memakan waktu yang banyak. 

2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang 

memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan 

pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah. 

3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru yang 

khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. 

Disamping itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan 

motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran 

siswa. 

c. Langkah-langkah Menggunakan Metode Demonstrasi 

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan: 

a) Rumusan tujuan yang harus dicapai oleh setelah proses 

demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek 

seperti aspek pengetahuan, sikap, atau ktrampilan tertentu. 

b) Persiapan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 

akan dilakukan. Garis-garis besar langkah demonstrasi 

diperlukan sebagai panduan untuk menghindari kegagalan. 

c) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala 

peralatanyang diperlukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Langkah Pembukaan 
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Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan, diantaranya: 

1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua 

siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang 

didemonstrasikan. 

2) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. 

3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh 

siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-

hal yang dianggap penting dari pelaksanaan 

demonstrasi. 

b) Langkah Pelaksanaan  

1) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang 

merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki 

sehingga mendorong siswa untuk tertarik 

memerhatikan demonstrasi. 

2) Ciptakan suasana suasana yang menyejukkan dengan 

menghindari suasana yang menegangkan. 

3) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya 

demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh 

siswa. 

4) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesui dengan apa yang dilihat 

dari proses demonstrasi itu.36 

c) Langkah mengakhiri demonstrasi 

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses 

pembelajaran perlu diakhiri denga memberikan tugas-tugas 

tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi 

dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 
                                                

36
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 152 
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diperlukan untuk menyakinkan apakah siswa memahami 

proses demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tugas 

yang relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukan 

evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu 

untuk perbaikan selanjutnya. 

 

7. Hipotesis  Tindakan 

 

Berdasarkan   Kajian  teori,  maka  dalam  penelitian  tindakan  kelas  

ini  diajukan hipotesis  sebagai   berikut :       

Dengan Metode Demonstrasi dapat meningkatan prestasi belajar 

siswa kelas V pada materi pelajaran Matematika materi jaring – jaring Prisma 

dan Limas Tegak lurus di MI NU Kedungsuren Kecamatan Kaliwungu 

Selatan Kab Kendal tahun pelajaran 2011 /2012. 


